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Abstract: Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk terlibat langsung dalam 

dunia pendidikan melalui kegiatan asistensi mengajar. Salah satu 

implementasinya adalah melatih jiwa wirausaha siswa dengan 

memanfaatkan limbah organik menjadi produk bernilai ekonomis. Kegiatan 

ini bertujuan untuk melatih jiwa wirausaha siswa melalui praktik 

pemanfaatan limbah organik di MAN 2 Mataram. Metode pelaksanaan 

yang digunakan adalah ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung. 

Kegiatan diawali dengan edukasi tentang limbah organik dan dilanjutkan 

dengan perencanaan pembuatan produk, serta praktik pengolahan limbah 

bonggol jagung menjadi camilan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan 

bahwa siswa terlihat antusias dan mampu mempraktikkan proses 

pengolahan limbah dengan baik, serta menunjukkan kreativitas dalam 

menghasilkan produk. Program ini tidak hanya memberikan keterampilan 

teknis tetapi juga membentuk pola pikir kewirausahaan yang berwawasan 

lingkungan pada siswa. Dengan demikian, program asistensi mengajar 

dapat menjadi salah satu alternatif strategi pendidikan berbasis wirausaha 

yang ramah lingkungan. 

 

Keywords: peran mahasiswa, asistensi mengajar, wirausaha, limbah 

organik, bonggol jagung 

 

Pendahuluan  
 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) merupakan program dari Kemendikbud 

dengan cara memberikan kebebasan kepada 

mahasiswa semester 5 sampai 8 untuk memilih 

sendiri mata kuliah yang akan di ambil, baik di 

dalam universitas ataupun di di luar universitas.  

Melalui program ini mahasiswa diharapkan akan 

lebih banyak berkarya, berkreasi, dan memperoleh 

pengetahuan yang luas. Melalui kegiatan MBKM 

dilakukan dengan tujuan mendorong mahaiswa 

untuk menguasai berbagai keilmuan untuk bekal 

memasuki dunia kerja, menyiapkan lulusan sebagai 

pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan 

berkepribadian (Anggarwan dkk., 2023). Program 

MBKM dapat berupa kegiatan pertukaran pelajar, 

asistensi mengajar di satuan pendidikan, kegiatan 

wirausaha dalam meningkatkan kompetensi 

lulusan, baik dalam bidang soft skill maupun hard 

skill yang dimiliki oleh mahasiswa perguruan tinggi 

(Lestari, dkk., 2021; Apriani dkk., 2025). 

Salah satu tempat dilaksanakannya 

kegiatan asintensi mengajar adalah di MAN 2 

Mataram. Selain melaksanakan kegiatan mengajar, 

mahasiswa juga diminta untuk melatih literasi dan 

numerasi siswa serta melakukan adaptasi teknologi 

dan melaksanakan kegiatan administrasi (Santoso 
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dkk., 2022). Selain itu, ada delapan bidang 

pembelajaran yang dapat dipilih oleh mahasiswa 

saat melaksanakan kegiatan asistensi mengajar, satu 

diantaranya adalah kegiatan wirausaha (Siregar et 

al., 2020). 

Kegiatan pelatihan wirausaha sebagai salah 

satu implementasi program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) di MAN 2 Mataram 

didasarkan pada pentingnya mengembangkan jiwa 

kewirausahaan siswa. Kewirausahaan sampai saat 

ini masih terus berkembang. Kewirausahaan itu 

sendiri merupakan jiwa, sikap, kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru dan sangat bernilai 

dan berguna bagi dirinya dan orang lain sekitarnya 

(Ningrum, 2017). Memiliki jiwa wirausaha adalah 

tentang keberanian untuk melangkah keluar dari 

zona nyaman, menghadapi ketidakpastian, dan 

berani mengambil risiko. Dengan memahmai 

karakteristik dan motivasi yang terkait dengan 

kewirausahaan, akan dapat membangun dan 

mengembangkan jiwa wirausaha. Melalui 

pendidikan, pelatihan, dan pengelaman diharapkan 

siswa dapat megasah keterampilan yang diperlukan 

untuk menjadi seorang wirausahaan yang suskses 

dan berdaya saing (Sumawati dkk., 2025). 

Oleh karena itu, pentingnya peran lembaga 

pendidikan untuk mendorong tumbuhnya jiwa, 

karakter, dan atau perilaku kewirausahaan secara 

dini. Nilai-nilai kewirausahaan harus ditanamkan 

melalui berbagai kegiatan pembelajaran.  Seorang 

kewirausaan harus memiliki kemampuan kreatif 

dan inovatif yang dijadikan dasar dan sumber daya 

untuk mencari peluang menuju sukses dengan 

memiliki nilai, sikap, dan perilaku kewirausahaan 

dengan ciri-ciri yaitu percaya diri yang 

inidikatornya adalah optimis dan inisiatif serta 

memiliki jiwa kemimpinan dengan indikatornya 

adalah berani mengambil resiko. Melalui 

pembelajaran ini, siswa dilatih untuk berpikir kritis, 

mampu melihat peluang, serta berani mengambil 

inisiatif dalam menhadapi tantangan (Sarinikmah, 

dkk, 2024).  

Tema yang diangkat pada kegiatan ini 

adalah pembuatan produk olahan berbasis limbah 

dari bahan organik. Pemanfaatan limbah organik 

adalah wujud tindak lanjut dari permasalahan yang 

timbul dari sampah. Pemanfaatan limbah organik 

ini dilakukan melalui tahap pengumpulan dan 

diolah kembali. Kegiatan ini dilakukan untuk setiap 

jenis sampah yang ada. Pemanfaatan limbah 

organik ini dapat menghasilkan produk yang 

bermanfaat bagi masyarakat. Produk yang 

dihasilkan ini dapat mempermudah pekerjaan 

manusia dan dapat menjadi salah satu sumber 

pendapatan (Luqmania et al., 2022; Sulistiyorini 

dkk., 2015). 

Kegiatan ini dilaksanakan secara bertahap 

dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran langsung, mulai dari pemberian 

materi edukasi, diskusi, hingga praktik pembuatan 

produk olahan berbasis limbah organik. Melalui 

kegiatan ini, siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan teoritis, tetapi juga mendapatkan 

pengalaman praktis yang dapat melatih jiwa 

kewirausahaan, kreativitas, serta kesadaran akan 

pentingnya pengelolaan limbah. Pelatihan ini 

memberikan pembelajaran praktis tentang 

bagaimana memanfaatkan limbah seperti limbah 

organik untuk diolah menjadi produk yang bernilai 

jual. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan berwirausaha, tetapi juga 

menanamkan kepedulian terhadap lingkungan 

melalui pengelolaan limbah yang bermanfaat. 

Melalui program MBKM dilakukan 

pendekatan terpadu dalam pemanfaatan limbah 

organik padat sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan yang bersih dan berkelanjutan. 

Pendekatan ini melibatkan beberapa aspek yaitu 

edukasi, infrakstruktur, dan kolaborasi dengan 

berbagai pihak. Edukasi merupakan fondasi utama 

pada peningkatan kesadaran dan pengetahuan 

tentang pengelolaan sampah harus dimulai sejak 

dini di institusi pendidikan. Program pendidikan 

lingkungan membantu siswa memahami pentingnya 

pemilahan dan daur ulang limbah serta dampak 

negatif dari pengelolaan sampah yang buruk. Selain 

itu, infrastruktur yang memadai seperti tempat 

sampah terpilah, fasilitas daur ulang, dan sistem 

pemanfaatan sampah organik menjadi produk 

sangat penting untuk mendukung praktik 

pemanfaatan sampah yang efektif (Putri dkk., 

2024).  

Kegiatan ini bertujuan untuk mengkaji 

peran program asistensi mengajar dalam 

menumbuhkan jiwa wirausaha siswa melalui 

parktik pemanfaatan limbah orgaik di MAN 2 

Mataram. Kegiatan ini diharapkan dapat 

memberikan kontibusi terhadap pengembangan 

model pembelajaran yang tidak hanya berbasis 

lingkungan, tetapi juga berorientasikan pada 

pemberdayaan ekonomi siswa secara kreatif dan 

berkelanjutan.  
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Metode Pelaksanaan 
 

 Kegiatan praktik ini bertempat di MAN 2 

Mataram yang dilaksanakan pada: 

1. Waktu Pelaksanaan 

Pelaksanaan praktik dilakukan dalam 3 kali 

pertemuan dengan rincian sebagai berikut: 

Pelaksanaan praktik dilakukan dalam 3 kali 

pertemuan dengan rincian sebagai berikut: 

pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 

22 April 2025 berupa kegiatan edukasi selama 2 

jam. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 

sabtu, 3 mei 2025 dengan kegiatan diskusi 

perencanaan selama 2 jam. Pertemuan ketiga 

dilaksanakan pada hari Sabtu, 17 Mei 2025 berupa 

praktik langsung selama 5 jam.  

2. Peserta 

Peserta dalam pelaksanaan praktik pemanfaatan 

limbah ini adalah siswa yang mengikuti kegiatan di 

bidang kewirausahaan. Kegiatan dilaksanakan 

melalui tahapan edukasi, diskusi perencanaan, dan 

praktik langsung pengolahan limbah organik 

menjadi produk bernilai jual. 

3. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan edukasi tentang pemanfaatan 

limbah organik pada siswa MAN 2 Mataram 

dilakukan dengan metode ceramah dan demonstrasi 

secara langsung. Dalam kegiatan ini, siswa 

diberikan pemahaman mengenai jenis-jenis limbah 

organik yang dapat diolah kembali menjadi produk 

yang bermanfaat dan bernilai ekonomis. Selain itu, 

siswa juga diberikan contoh nyata dan gambaran 

tentang berbagai limbah organik yang dapat 

dimanfaatkan, seperti limbah rumah tangga, kulit 

buah, dan bonggol jagung. 

Melalui metode ceramah, siswa mendapatkan 

pengetahuan teoritis tentang pentingnya 

pengelolahan limbah organik dalam rangka 

menjaga lingkungan dan menciptakan peluang 

usaha. Sedangkan melalui demonstrasi, siswa 

secara langsung mempraktikkan cara pengelolahan 

limbah organik, mulai dari proses pemilahan bahan, 

pengolahan, hingga pembuatan produk akhir.  

4. Tahapan Pelaksanaan 

a. Pengenalan dan Edukasi Pemanfaatan 

Limbah Organik 

Tahap pertama diawali dengan kegiatan 

pengenalan dan edukasi yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman dasar kepada siswa 

tentang pentingnya pengelolaan limbah organic. 

Pada tahap ini, mahasiswa asistensi mengajar 

menyampaikan materi melalui metode ceramah. 

Siswa diberikan materi mengenai pengertian 

limbah organik, jenis-jenis limbah organik yang 

dapat diolah, dan manfaat pengelolaan limbah 

bagi lingkungan. Dengan adanya pengenalan ini, 

diharapkan siswa memiliki kesadaran dan 

motivasi untuk terlibat aktif dalam proses 

pengelolahan limbah organik. 

b. Perencanaan Limbah Organik 

Setelah mendapatkan pemahaman dasar, 

tahap selanjutnya adalah perencanaan 

pembuatan produk berbasis limbah organik. 

Pada tahap ini, siswa bersama dengan 

mahasiswa asistensi mengajar melakukan 

identifikasi bahan baku limbah organik yang 

tersedia dan layak untuk diolah. Selain itu, 

disusun juga rencana produk yang akan dibuat, 

termasuk pemilihan jenis produk, rancangan 

proses pembuatan, dan periapan alat serta bahan 

yang dibutuhkan. Tahap perencanaan ini sangat 

penting untuk memastikan proses pengolahan 

dapat berjalan terstruktur, efisien, dang 

menghasilkan produk yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

c. Praktik Limbah Organik  

Kegiatan dilaksanakan secara langsung di 

kantin sekolah MAN 2 Mataram. Tahap ini, 

siswa mendapatkan edukasi melalui metode 

ceramah yang memberikan penjelasan teori 

terkait pentingnya pengolahan limbah organik 

serta manfaatnya bagi lingkungan. Setelah itu, 

dilanjutkan dengan demonstrasi langsung 

pengolahan limbah organik menjadi produk 

yang bermanfaat. Siswa juga diberikan 

kesempatan untuk mempraktikkan secara 

mandiri proses pengolahan limbah, mulai dari 

pemilahan bahan, pengolahan hingga 

menghasilkan produk akhir. Dengan tahapan ini, 

diharapkan siswa tidak hanya memahami secara 

teori, tetapi juga memiliki keterampilan praktis 

dalam mengelola limbah organik. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 

    Pelaksanaan kegiatan edukasi dan praktik 

pengolahan limbah organik pada siswa MAN 2 

Mataram melalui program asistensi mengajar 

berlangsung secara bertahap dan memberikan hasil 

yang positif. Setiap tahapan memberikan kontribusi 
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penting dalam membentuk pemahaman dan 

keterampilan kewirausahaan siswa secara garis 

besar dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengenalan dan Edukasi Pemanfaatan Limbah 

Organik 

Langkah awal dilakukan pengenalan dan 

pembahasan materi edukasi tentang pemanfaatan 

limbah organik oleh mahasiswa asistensi mengajar 

yang dilakukan dengan metode ceramah, siswa 

menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam 

mengikuti kegiatan berupa penyampaian materi 

terkait pengertian limbah, jenis limbah organik.dan 

pengolahan limbah organik.  

 

 
 

Gambar 1. Pengenalan Kepada Siswa-siwi dan Edukasi 

Terkait Pemanfaatan Limbah Organik 

 

Mahasiswa menjelaskan pemanfaatan limbah 

organik dengan menggunkan metode ceramah. 

Penyampaian materi didukung dengan media 

PowerPoint yang memuat gambar – gambar 

menarik sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

minat dan ketertarikan siswa terhadap materi yang 

disampaikan. Selain itu, file PowerPoint juga 

dibagikan kepada siswa melalui WhatsApp agar 

materi dapat dipelajari kembali secara mandiri. 

Adapun materi edukasi yaitu : 

a. Pengertian Limbah Organik 

Limbah atau sampah adalah sisa buangan 

yang sudah tidak digunakan dan dipakai lagi oleh 

pemiliknya. Sampah secara umum di bagi menjadi 

dua yaitu sampah organik dan anorganik. Sampah 

organik adalah limbah yang berasal dari sisa 

makhluk hidup (alam) seperti hewan, manusia, 

tumbuhan yang mengalami pembusukan atau 

pelapukan. Sampah ini tergolong sampah yang 

ramah lingkungan karena dapat diurai oleh bakteri 

secara alami dan berlangsungnya cepat. Sampah 

anorganik adalah sampah yang berasal dari sisa 

manusia yang sulit untuk diurai oleh bakteri, 

sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama 

untuk dapat diuraikan (Taufik & Maulana, 2015). 

Limbah secara umum dapat diartikan sebagai 

bahan buangan yang tidak disenangi dan tidak 

diinginkan, dimana sebagian besar merupakan baha 

atau sisa yang sudah tidak dipergunakan lagi dan 

akan menimbulkan gangguan terhadap kesehatan 

masyaratakt dan lingkungan. Bahan organik 

dihasilkan oleh tumbuhan melalui proses 

fotosintesis, dengan penyusun utama dari bahan 

organik tersebut adalah unsur karbon (Simbolon & 

Diansafitri, 2021). 

b. Jenis- jenis Limbah Organik 

 Nanda (2024) mengklasifikasi asal limbah 

yang terbentuk menjadi dua yaitu limbah rumahan 

dan limbah industri dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Limbah rumah tangga  

Limbah rumah tangga merupakan bahan 

sisa yang dihasilkan dari aktivitas kegiatan 

sehari-hari, seperti mencuci pakaian, mencuci 

piring, asap, sampah sisa makanan, sampah 

sayuran, dan sampah plastik. 

2) Limbah industri  

Limbah industri merupakan sisa atau 

buangan dari proses industri. Limbah memiliki 

beragam jenis tergantung dari jenis industri yang 

tengah dilangsungkan. Limbah juga ada yang 

berbahaya dan beracun, sehingga dibutuhkan 

penanganan dan pengolahan secara khusus 

c. Pengolahan limbah organik 

Menurut Hendri (2018) tentang pengolahan 

limbah organik dengan metode 3R sebagai berikut: 

1) Reduce  

Reduce artinya mengurangi atau 

mereduksi sampah yang akan terbentuk. Hal ini 

dapat dilakukan ibu-ibu rumah tangga kembali 

ke pola lama yaitu membawa keranjang belanja 

ke pasar. Dengan demikian jumlah kantong 

plastik yang di bawa ke rumah akan berkurang 

(tereduksi). 

2) Reuse  

Reuse adalah program pemakaian kembali 

sampah yang sudah terbentuk seperti 

penggunaan bahan-bahan plastik/kertas bekas 

untuk benda-benda souvernir, bekas ban untuk 

tempat pot atau kursi taman, botol-botol 

minuman yang telah kosong diisi kembali dan 

sebagainya. 

3) Recycle  
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Recycle agak berbeda dengan kedua 

program sebelumnya. Dalam hal ini sampah 

sebelum digunakan perlu diolah ulang terlebih 

dahulu. Bahan-bahan yang dapat direcycle atau 

di daur ulang seperti kertas atau plastik bekas, 

pecahan-pecahan gelas atau kaca, besi atau 

logam bekas dan sampah organik yang berasal 

dari dapur atau pasar dapat didaur ulang menjadi 

kompos (pupuk). 

 

2. Perencanaan Pembuatan Produk dari limbah 

organik 

Perencanaan pembuatan produk dari limbah 

organik merupakan tahap penting sebelum 

pelaksanaan praktik pengolahan. tahap ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa proses pengolahan 

limbah dapat berjalan secara terarah, efektif, dan 

menghasilkan produk yang bermanfaat serta 

bernilai jual. 

 

 
Gambar 2. Perencanaan Pembuatan Produk dari Limbah 

Organik 

 

     Kegiatan diskusi yang dilakukan untuk 

menentukan jenis limbah yang akan dipilih. 

Hasil diskusi tersebut memutuskan untuk 

menggunakan limbah bonggol jagung sebagai 

bahan yang akan diolah Mereka dilatih untuk 

berpikir kritis dalam menentukan bahan baku, 

proses pembuatan, hingga mempertimbangkan 

aspek nilai jual produk. Upaya ini bertujuan 

tidak hanya untuk mengembangkan kreativitas 

siswa, tetapi juga sebagai langkah dalam 

mengurangi volume limbah organik di 

lingkungan sekitar. Produk yang dihasilkan 

merupakan bentuk inovasi sederhana dari 

limbah bonggol jaggung yang diolah menjadi 

camilan dan bernilai ekonomis (Lestari dkk., 

2018). 

 

3. Praktik 

   Tahap terakhir yaitu praktik langsung yang 

dilakukan oleh siswa dengan bimbingan mahasiswa 

asistensi mengajar. Pada tahap ini, siswa secara 

aktif mempratikkan proses pengolahan limbah 

organik mulai dari penyaringan bonggol jaggung 

yang sudah dijadikan tepung, pembuatan adonan, 

pencetakan, penggorengan hingga menjadi produk 

yang bermanfaat. Proses ini dilakukan beberapa 

tahapan dapat dilihat dari gambar dibawah ini.  

 

 
Gambar 3. Proses Penyaringan Bonggol Jaggung Yang 

Telah Dihaluskan Menjadi Tepung 

 
Gambar 4. Proses Pembuatan Adonan dari Olahan 

Limbah Organik 

 
Gambar 5. Proses Pencetakan Adonan Yang Telah 

Dipihkan 
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Gambar 6. Setelah Dicetak Dilakukan Proses 

Penggorengan 

 
Gambar 7. Produk dari Olahan Limbah Organik 

 

      Melalui praktik ini, siswa tidak hanya 

memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga 

membangun kreativitas, ketelitian, dan jiwa 

wirausaha. kegiatan ini diharapkan dapat 

memberikan pengalaman nyata serta 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

pemanfaatan limbah organik untuk menciptakan 

peluang usaha yang ramah lingkungan. 

 

Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah 

dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa program 

asistensi mengajar memberikan pengaruh positif 

dalam melatih jiwa wirausaha siswa di MAN 2 

Mataram. Melalui kegiatan edukasi, perencanaan, 

dan praktik pengolahan limbah organik, siswa tidak 

hanya memperoleh pengetahuan tentang pentingnya 

pengelolaan limbah tetapi juga mampu 

mengembangkan keterampilan praktis dalam 

mengolah limbah menjadi produk bernilai 

ekonomis. Siswa menunjukkan antusiasme tinggi 

dalam setiap tahap kegiatan dan mampu 

menghasilkan produk olahan dari bonggol jagung 

dengan baik. Program ini juga mendorong siswa 

untuk berpikir kreatif dan kritis dalam menciptakan 

peluang usaha berbasis lingkungan. Secara 

keseluruhan, kegiatan ini mampu memberikan 

pengalaman nyata kepada siswa dalam membangun 

jiwa wirausaha yang peduli lingkungan dan 

berorientasi pada keberlanjutan. 

 

Saran  

 
Program asistensi mengajar ini sebaiknya 

terus dikembangkan dan dilaksanakan secara 

berkelanjutan agar keterampilan dan jiwa wirausaha 

siswa semakin terasah. Perlu adanya dukungan dari 

pihak sekolah dalam menyediakan fasilitas yang 

memadai untuk kegiatan praktik sehingga hasil 

yang diperoleh dapat lebih optimal. Selain itu, 

variasi produk olahan dari berbagai jenis limbah 

organik juga perlu dieksplorasi dalam kegiatan 

selanjutnya agar siswa memiliki wawasan yang 

lebih luas dalam menciptakan produk kreatif dan 

inovatif. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan model pembelajaran 

kewirausahaan berbasis lingkungan dengan 

melibatkan lebih banyak peserta dan menggunakan 

metode yang lebih variatif untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. 
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